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BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menganalisis mengenai pengaruh janeeuangan dengan
mengunakan pendekatdtonomic Value Added (EVA) terhadap harga saham
pada perusahaan asuransi ydmajng di Bursa Efek Indonesia (BEI). Yang
menjadi variabel bebas atandependent variabel dalam penelitian ini yaitu
kinerja keuangan. Kemudian yang menjadi variabelkde atau dependent
variabel adalah harga saham.

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan asurgang listing di
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang terdiri dari PTufemnsi Jasa Tania Tbk (ASJT),
Asuransi Ramayana Tbk (ASRM), Maskapai Reasuramgiriesia Tbk (MREI),
dan Panirinsurance Tbk (PNIN).

Berdasarkan objek penelitian tersebut, maka akanatisis bagaimana
Pengaruh kinerja keuangan dengan menggunakan paddiconomic Value

Added (EVA) terhadap harga saham pada perusahaan asymagsisting di BEI.

3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Jenis Penelitian dan M etode yang Digunakan

Menurut Sugiyono (2008:1) “Metode penelitian padaatnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuarkdgunaan tertentu”. Jenis

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adadenelitian verifikatif.
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Menurut Suharsimi  Arikunto (2006:8) “Penelitian Wématif pada
dasarnya ingin menguiji kebenaran dari suatu higotesg dilaksanakan melalui
pengumpulan data di lapangan.”

Muhammad Nasir (2005:54) mengemukakan bahwa :

Metode deskriptif adalah metode dalam meneliti ustatsekelompok

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatensigtemikiran ataupun

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuapeizlitian deskripsi
adalah membuat deskripsi, gambaran atau lukisaarsesistematis,
faktual dan akurat, mengenai fakta-fakta, sifatsiserta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.

Berdasarkan pengertian metode deskriptif yang dilketkan Muhammad
Nasir, maka melalui jenis penelitian deskriptif dagiperoleh deskripsi mengenai
perkembangan kinerja keuangan dan perkembangaa sahgm pada perusahaan
asuransi yangsting di BEI.

Jenis penelitian verifikatif dimaksudkan untuk mejndgebenaran suatu
hipotesis yang dilakukan melalui pengumpulan datagngan. Dalam penelitian
ini penelitian verifikatif bertujuan untuk mengetalpengaruh kinerja keuangan
dengan menggunakan pendekataonomic value added (EVA) terhadap harga
saham pada perusahaan asuransi yaingg di BEI.

Metode penelitian yang digunakan dalam suatu peoeli turut
menentukan keberhasilan dalam pencapaian tujuaslif@m. Metode berkenaan

dengan cara dan bagaimana memperoleh data yantugeuntuk memecahkan

masalah yang akan diteliti.
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Masri Singarimbun (2006:4) berpendapat bahwa

Penelitian survey dapat digunakan untuk maksud g&hjajagan
(eksploratif), (2) deskriptif, (3) penjelasan elanatory atau
confirmatory) yakni untuk menjelaskan hubungan kausal atau yjieamy
hipotesis, (4) evaluasi, (5) prediktif atau meradaalkejadian tertentu di

masa yang akan datang, (6) penelitian operasidaal({7) pengembangan
indikator-indikator sosial.

Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis daldakukan penelitian
ini menggunakan metodexplanatory research. Masri Singarimbun dan Sofian
Effendi (2006:5) mengemukakan bahw&xpalanatory research merupakan
penelitian yang menjelaskan hubungan kausal anarabel-variabel melalui
pengujian hipotesis.” Dengan kata lain penelitégplanatory adalah penelitian
untuk menguji hipotesis antara variabel yang sahgen variabel yang lain.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif tyaitentang kinerja
keuangan dengan menngunakan pendek&eonomic Value Added (EVA)
terhadap harga saham, maka desain penelitian ygongakan adalatime series
design. Time series design adalah desain penelitian yang bermaksud untuk
mengetahui kestabilan dan kejelasan suatu keagaag tidak menentu dan tidak
konsisten (Sugiyono, 2008:69). Dalam penelitiarpeneliti memfokuskan pada
kinerja keuangan dengan menggunakan pendeketaomic value added (EVA)

terhadap harga saham pada perusahaan asuransisjiagg

3.2.2 Operasionalisas Variabel
Dalam penelitian terdapat variabel-variabel yangnadtiteliti yang bersifat
saling mempengaruhi. Variabel-variabel ini dapajajudisebut sebagai objek

penelitian. Variabel dapat diartikan sebagai sesugdng dijadikan objek
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penelitian sebagai faktor-faktor yang berperan rdateristiwva atau gejala yang
akan diteliti.

Suharsimi Arikunto (2006:96), mengatakan bahwa fidleel adalah objek
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatiaatsypenelitian”. Sedangkan
menurut Hatch & Farhady dalam Sugiyono (2008:20)arfabel dapat
didefinisikan sebagai atribut dari seseorang atgakoyang mempunyai variasi
antara satu orang dengan yang lain atau satu dbjgan objek yang lain.”

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yangnadigeliti, yaitu:

1. Variabel bebas (X)

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang whesgdab perubahan

atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebasdapenelitian ini adalah

kinerja keuangan dengan menggunakan pendeketaomic value added

(EVA) .

2. Variabel terikat ()

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaatéiu yang menjadi

akibat karena adanya variabel bebas. Yang men@dibel terikat dalam

penelitian ini adalah harga saham.

Secara lengkap operasionalisasi variabel dalamlipaneni dapat dilihat

pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Konsep Indikator Ukuran Skala
penentuan secara Economic EVA = NOPAT — Rasio
Variabel | periodik Value Added | (WACC X  Invested
(X) | efektivitas (EVA) Capital)
Kinerja | gperasional suatt
Keuangan organisasi dan 1. NOPAT: .
a. Laba operasi
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Variabel Konsep Indikator Ukuran Skala
karyawannya b. Penghasilan bunga
berdasarkan c. Pajak penghasilan
sasaran, standar d. Pembebasan pajak
dan kriteria yang atas bunga
telah ditetapkan
(Sﬁgfgjdr?nya 2. WACC (biaya modal
2007)( 415) rata-rata tertimbang) |

' a. Wd : Bobot
pinjaman/hutang
b. Kd : Biaya hutang
setelah - pajak
c. Ws : Bobot saham
biasa
d. Ks: Biaya modal
dalam saham biasa
e. Wp : Bobot sahanj
preferen
f. Ws : Biaya modal
dalam saham
preferen
3. Invested Capital
a. Total Aktiva
b. Kewajiban jangka
pendek yang tidak
menanggung
bunga
Nilai saham yang | Harga saham Kurs Harga saham saa
. terjadi akibat penutupan perdagangan
Yariabel diperjualbelikan akhir tahun
(¥) saham tersebut di Rasio
Harga
Saham | Pasar sekunder.
(Sutrisno,
2001:355)

3.2.3 Jenisdan Sumber Data

Suatu penelitian biasanya membutuhkan suatu popylasg akan
meliputi karakteristik dari objek yang akan ditelifpabila dalam penelitian
tersebut populasinya terlalu besar, maka diperlukasu sampel yang dapat
mewakili karakteristik dari populasi yang akan liitéadi. Teknik sampling ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengambil sampel yalapat mewakili

karakteristik dari populasi yang diteliti. “Apabithata yang diambil dalam suatu
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penelitian berupa datame series, maka populasi dan teknik sampling tidak dapat
dilakukan karena sampel data yang diambil tidak naldapat mewakili
karakteristik dari populasi tersebut.” (RiduwanQ2(b6)

Sumber data penelitian adalah sumber data yangriddgpe untuk

penelitian. Sumber data tersebut dapat diperolah bacara langsung (data
primer) maupun tidak langsung (data sekunder) y@ergubungan dengan objek
penelitian. Adapun jenis sumber data yang digunaeam penelitian ini adalah
jenis sumber data sekunder, yaitu sumber data ipanalimana subjeknya tidak
berhubungan langsung dengan objek penelitian tetagmbantu dan dapat
memberikan informasi untuk bahan penelitian. P&agliini yang menjadi
sumber data sekunder adalah laporan keuangan,imdigies saham perusahaan
asuransi yangdisting di BEI, literatur, artikel, serta situs di intethngang
berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.

Lebih jelasnya mengenai data dan sumber data yapmakan dalam
penelitian ini, maka penulis mengumpulkan dan migks@nya dalam Tabel 3.2

pada halaman berikutnya.

Tabel 3.2
Jenisdan Sumber Data
No Jenis Data LSl Sumber data
Data
1. | Data perkembangan rata-rata www.finance.yahoo.com
harga saham sektfinancial yang Sekunder www.idx.co.id

listing di BEI periode 2004-2008
2. | Data harga saham perusahaan
asuransi yantsting di BEI Sekunder
periode 2004-2008

Laporan Keuangan perusahaan
3. | pada perusahaan asuransi yang Sekunder
listing di BEI periode 2004-2008

www.idx.co.id

www.idx.co.id
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3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses umgngkan data
yang diperlukan dalam penelitian dengan data yamgumpul untuk menguiji
hipotesis yang telah dirumuskan.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peaelini adalah:
1. Studi literatur
Studi literatur merupakan usaha pengumpulan inferngang berhubungan
dengan teori-teori yang ada kaitannya dengan ntasdéda variabel yang
diteliti yang terdiri dari kinerja keuangan dan deasaham.
2. Pengumpulan data sekunder
Pengumpulan data sekunder ini dilakukan melaluplpban data laporan
keuangan dan harga saham perusahaan asuranslistamg di BEI, media

massa, Situs internet, dan lain-lain.

3.25 Teknik Analisis Data
3.2.5.1 Analisis Data Terhadap Rasio-rasio

Teknik analisis data merupakan suatu cara untulgaien, mengolah dan
menganalisis data tersebut. Tujuan pengolahan atdéah untuk memberikan
keterangan yang berguna, serta untuk menguji tsgoteang telah dirumuskan
dalam penelitian ini. Dengan demikian, teknik asialidata diarahkan pada

pengujian hipotesis serta menjawab masalah yafgkdia
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Analisis keuangan yang dilakukan dalam penelitdndalam melakukan
perhitungan EVA adalah sebagai berikut :

1. Perhitungan NOPAT

NOPAT = Laba Operasi + Penghasilan Bunga — Pagakgasilan —
Pembebasan Pajak atas Bunga

Sumber : David Young dan Stephen O’Byrne (2001:39)

2. Perhitungarnvested Capital

Modal yang diinvestasikan = Total Aktiva — Kewajibdangka Pendek
yang tidak menanggung bunga

Sumber : David Young dan Stephen O’Byrne (2001:39)

3. Perhitungan Biaya Modal Rata-Rata Tertimbang (WACC)

WACC = (Wd x Kd) + (Wp x Kp) + (Ws x Ks)

Sumber : Manahan P. Tampubolon (2005:179)

4. Perhitungan EVA

EVA = NOPAT —Capital Charge
= NOPAT — (WACC x Rata-ratavested Capital)

Sumber : Amin Widjaja (2001:1)

3.2.5.2 Analisis Data Verifikatif

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitia adalah analisis
regresi, analisis korelasi dan metode koefisierrd@nhasi. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam pengujian statistik adalah sebbgakut:
1. AnalisisRegres

Analisis regresi yang penulis gunakan dalam peaelihi adalah Analisis
linier sederhana. Regresi digunakan untuk mempsédik seberapa jauh
perubahan nilai variabel dependen, bila nilai \@landependen berubah-ubah

atau naik turun. Teknik regresi ini bermanfaat kniembuat keputusan apakah
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naik dan menurunnya variabel dependen dapat ditakukelalui peningkatan
variabel independent atau tidak, maka bentuk pexaamegresi linear sederhana

Y atas X adalah:

y =a+bx (Sugiyono, 2008:204)

Keterangan:

a =Y pintasan (Nilai Y' bila x = 0)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang mgikan angka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didasgrda variabel
independen. Bila b (+) maka naik, dan bila b (-) maka turun.

X = Nilai tertentu dari variabel bebas

Y' = Nilai yang diukur dari variabel terikat
Langkah-Langkah yang dilakukan dalam analisis segrederhana adalah

sebagai berikut:

a. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitenghkoefisien a
dan b, yaitu>Xi, Yvi, YXiYi, ¥Xi? YYi?

b. Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumus ydikgmukakan

(Sugiyono,2008:206) sebagai berikut:

gz (YD Xi%) = (2 XD Xivi)
ny Xiz - (3 Xi)?

. Ny XiYi->» Xiy Vi
C o)X= (O Xi)?
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X dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya nilaakan menyebabkan
adanya perubahan nilai Y, artinya naik turunnyakdramembuat nilai Y juga
naik turun, dengan demikian nilai Y ini akan beraar Namun nilai Y bervariasi
tersebut tidak semata-mata disebabkan oleh X, &areasih ada faktor lain yang

menyebabkannya.

2. AnalisisKorelas
Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengit koefisien korelasi

yang menunjukkan derajat/tingkat keeratan variabsjlaitu kinerja keuangan

dengan menggunakan pendekatan EVA terhadap varyapaitu harga saham.

Untuk menaksir para meter tersebut dihitung demglanr dengan rumus korelasi

Product Moment yaitu:

e Perhitungan Manual
o= n(xxy)-(xx)(=y)

" infex)= il )- (ey)

(Sugiyono, 2008:210)
Keterangan:

Ixy = Koefisien korelasi antara variabel bebas darabal terikat,

dua variabel yang dikorelasikan

X
I

Kinerja Keuangan

<
]

Harga Saham

n = Besarnya periode tahun yang diteliti
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* Perhitungan dengan SPSS 1fa0Windows
1) Masukkan data kinerja keuangan (EV#gbagai variabel independen dan
harga saham sebagai variabel dependen pada eB&S,S
2) Dari menu utama SPSS, pilih meAnalyze, lalu Correlate, danBivariate,
3) Aktifkan Pearson padaCorrelation Coefficient,
4) Lalu masukkan EVAlan harga saham padariables
5) OK untuk proses data.

Nilai koefisien korelasi harus terdapat dalam batasr < 1. Tanda positif
menunjukkan adanya korelasi (pengaruh) positif &@elasi langsung. Adapun
macam dari korelasi tersebut, di antaranya (Angia®gat, 2007:309):

1) Korelasi Positif

Adalah tingkat hubungan antara dua variabel yangnpmo@yai ciri bahwa

perubahan variabel independen X diikuti oleh pehnaba variabel

dependen Y secara “searah”.
2) Korelasi Negatif
Adalah tingkat hubungan antara dua variabel yangpmo@yai ciri bahwa
perubahan variabel independen X diikuti oleh pehnaba variabel
dependen Y secara “berlawanan’.
3) Korelasi Sederhanai(nple corellation)
Adalah tingkat hubungan yang terjadi antara dusbel saja.
4) Korelasi Multipel (nultiple corellation)
Adalah tingkat hubungan yang terjadi antara dusbal atau lebih.

5) Korelasi Sempurna
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Adalah korelasi sempurna antara dua variabel yaiatu kondisi bahwa
setiap nilai variabel bebas akan terdapat padapsgtriabel tidak bebas,
dengan besar korelasinya adalah +1 atau -1.
6) Korelasi Tidak Sempurna
Adalah korelasi antara dua variabel dikatakan tis@ipurna, jika titik-
titik yang tersebar tidak terdistribusi pada satiglurus.
7) Korelasi Mustahil
Adalah korelasi antara dua variabel yang seolah-atk tetapi tidak ada.
Besarnya koefisien korelasi diintrepretasikan dang@&nggunakan Tabel
3.4 di bawabh ini.
Tabel 3.3
Interpretas Nilai r
Besarnya Nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak Rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat Rendah
Sumber: Sugiyono (2008:250)

3. Koefisien Deter minasi

Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari X terpadak turunnya nilai
Y dihitung dengan suatu koefisien yang disebut ik@f determinasibefficient
of determination (r?). Dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

By xivi- (0 i)
nyvie=(Xvf
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Nilai koefisien penentu berada di antara 0 — 100#a nilai koefisien
penentu makin mendekati 100% berarti semakin kuahgaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Semakin ekaind berarti semakin
lemah pengaruh variabel independen mempengarulibehidependen. Sehingga

dibuat pedoman interpretasi koefisien penentu banja.

Tabel 3.4
Koefisien Deter minasi

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh
0,19% - 99% Sangat lemah
20% - 39,99% Lemah
40% - 59,99% Sedang
60% - 79,99% Kuat
80% - 100% Sangat kuat

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sundmangriabel X
terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefteéerminan sebagai berikut:
KD =r*X100%
Keterangan :
KD : Nilai koefisien Determinan

r : Nilai koefisien korelasi



